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ABSTRACT
Abstrak
Hip joint (sendi panggul) adalah sendi yang paling sering mengalami kerusakan akibat tumpuan berat badan dan faktor umur pada
manusia. Jenis kerusakan sendi panggul diantaranya adalah fraktur panggul dan osteoarhtritis. Untuk mengatasi osteoarthritis dan
memperbaiki fraktur panggul adalah dengan cara Total Hip Arthoplasty (THA).            Total Hip Arthoplasty yang dilakukan di
Indonesia masih menggunakan hip stem prosthesis import yang didesain untuk masyarakat caucasian sehingga terdapat perbedaan
ukuran geometri dan aktivitas yang dilakukan seperti membungkuk dan bersimpuh. Hal tersebut akan berdampak pada efektifitas
hip import yang digunakan oleh masyarakat Indonesia. Oleh karena itu diperlukan desain hip stem prosthesis yang sesuai dengan
antropometri tubuh masyarakat Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari distribusi tegangan maksimum pada AML 
(Anatomic Modullary Locking) hip stem prosthesis yang dibangun dengan menggunakan finite element method. Ukuran geometri
hip stem prosthesis pada penelitian ini yaitu 140 mm untuk panjang stem dan 38 mm untuk diameter ball head. Berat tubuh yang
diasumsikan dalam penelitian ini adalah 70 Kg. Bagian hip stem prosthesis yang menerima berat tubuh adalah pada bagian ball
head. Simulasi dilakukan menggunakan software ANSYS Workbench 14.0. Distribusi tegangan maksimum von-mises untuk
kondisi membungkuk dan bersimpuh berada pada daerah neck (leher) dari hip stem prosthesis. Nilai tegangan maksimum
von-mises untuk kondisi membungkuk adalah 381,35 MPa dan untuk kondisi bersimpuh adalah 410,93 MPa. Nilai tegangan
maksimum tersebut belum mencapai tegangan pada titik yield dari material yang digunakan.
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